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Abstract: The purpose of this study was to describe the improvement in
learning outcomes of grade 5 elementary school students on theme 8 by
applying the Discovery learning model assisted by audiovisual media. The
research method used is classroom action research which is carried out in 3
cycles. Each cycle is carried out in 4 (four) stages, namely the planning,
implementation, observation, and reflection stages. The subjects of this study
were fifth grade students of SD 3 Cranggang. Data collection techniques by
means of interviews, observations, tests, and documentation. While the data
analysis technique used is descriptive qualitative and quantitative analysis. The
results of this study indicate that the application of discovery learning learning
models with audiovisual media can improve the learning outcomes of fifth grade
students at SD 3 Cranggang on the theme 8 Neighborhoods of Our Friends,
where the results of thisincrease are proven in each research cycle.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belgar siswa kelas kelas 5 SD pada tema 8 dengan menerapkan model
pembelgjaran Dicovery berbantuan media audiovisual. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 3 siklus.
Setiap siklus dilakukan dalam 4 (empat) tahap, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas
V SD 3 Cranggang. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara,
observad, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran discovery learning dengan
media audiovisual dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas V SD 3
Cranggang pada tema 8 Lingkungan Sahabat Kita, dimana hasil peningkatan ini
dibuktikan dalam setiap siklus penelitiannya.
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Tingkat kemguan dari suatu bangsa dapat dilihat dari sektor pendidikannya.

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang mendasar untuk dimiliki oleh setigp manusia agar
dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Seseorang yang berpendidikan
akan dapat membantu kemajuan bangsa dan negara menjadi lebih berkembang. Berdasarkan
Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potens dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan di Indonesia menetapkan standar
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nasiona untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan memuat
kriteria minimal tentang komponen pendidikan yang memungkinkan setiap jenjang dan jalur
pendidikan mengembangkan pendidikan secara optimal sesuai dengan karakteristik dan
kekhasan programnya. Standar nasional pendidikan meliputi standar isi, standar proses,
standar kompetens lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan
(BSNP, 2006).

Daam suatu sistem pendidikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai sesua dengan
rencana maka dibutuhkan suatu peraturan mengenai pendidikan itu sendiri yang disebut
kurikulum. Pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Kurikulum
untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah terdiri atas lima kelompok mata pelgjaran yaitu: a) kelompok mata pelgjaran agama
dan akhlak mulia; b) kelompok mata pelgjaran kewarganegaraan dan kepribadian; c)
kelompok mata pelgjaran ilmu pengetahuan dan teknologi; d) kelompok mata pelgaran
estetika; €) kelompok mata pelgjaran jasmani, olah raga dan kesehatan. Kurikulum dan silabus
SD/MI/SDLB/Paket A, atau bentuk lain yang sedergjat menekankan pentingnya kemampuan
dan kegemaran membaca dan menulis, kecakapan berhitung, serta kemampuan
berkomunikas. Kelompok mata pelgaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada
SD/MI1/SDLB/Paket A, atau bentuk lain yang sedergjat dilaksanakan melalui muatan dan/atau
kegiatan bahasa, matematika, ilmu pengetahuan aam, ilmu pengetahuan sosid,
keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal yang relevan.

Dewasa ini, proses pembelgaran di jenjang SD/MI telah mengacu pada kurikulum
2013. Magjid (2014) berpendapat bahwa, pembelgaran kurikulum 2013 adalah pembelgaran
yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu yang dalam pembahasannya tema itu ditinjau
dari berbagai mata pelgjaran. Pembelgjaran pada kurikulum 2013 berlandaskan pada filsafat
progresivisme, konstruktivisme, dan humanisme. Pada hakikatnya, proses pembelajaran lebih
menekankan pada keterlibatan peserta didik secara aktif. Di samping itu, proses pembelgaran
lebih berorientasi pada penerapan konsep belgjar sambil melakukan (learning by doing),
mengedepankan pengalaman personal melalui proses mengamati, menanya, menalar,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan untuk meningkatkan kreativitassiswa.Melalui
pembelgjaran ini, peserta didik dapat mencapai keseimbangan antara soft skills dan hard skills
yang meliputi aspek kompetens spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Berdasarkan hasil observas di SD 3 Cranggang Kudus diperoleh data nilai rata-rata
harian siswa rendah dan belum mencapai KKM dari 13 siswa hanya 6 siswa (46,16%) tuntas
dan 7 siswa (53,84%) tidak tuntas. Hal ini dikarenakan pembelgaran daring hanya dilakukan
dengan pemberian dan penyelesaian tugas tanpa adanya refleksi, pembentukan pemahaman
dan kebermaknaan materi pelgjaran kepada peserta didik. Pembelgjaran kurang menggunakan
model dan media pembelgaran yang interaktif dan efektif karena pembelgjaran daring hanya
dilakukan secara satu arah dengan pemberian tugas melaui WA grup kelas dan kurang
memanfaatkan platform daring seperti zoom meet, google meet, dan lain lain.

Salah satu model pembelgjaran yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelgaran Discovery Learning. Discovery learning merupakan model
yang mengarahkan siswa menemukan konsep melalui berbagai informas atau data yang
diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Menurut Sani (2014), discovery learning
merupakan proses dari inkuiri. Discovery learning adalah metode belgjar yang menuntut guru
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lebih kreatif menciptakan situasi yang membuat peserta didik belgjar aktif dan menemukan
pengetahuan sendiri. Maharani & Hardini (2017), Nurmiati (2020), Nuryaningsih (2021), dan
Setiarini (2016) menjelaskan bahwa discovery learning adalah proses pembelgjaran yang
penyampaian materinya tidak utuh, karena model discovery learning menuntut siswa terlibat
aktif dalam proses pembelgaran dan menemukan sendiri suatu konsep pembelgaran. Ciri
utama model discovery learning adalah (1) berpusat pada siswa; (2) mengeksplorasi dan
memecahkan masalah untuk menciptakan, menghubungkan, dan menggeneralisas
pengetahuan; serta (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan
yang sudah ada (Kristin, 2016). Selanjutnya Darmadi (2017) menyebutkan langkah-langkah
pengaplikasian model discovery learning yaitu (1) menentukan tujuan pembelgaran; (2)
melakukan identifikasi karakteristik siswa; (3) menentukan materi pelgjaran; (4) menentukan
topik-topik yang harus dipelgari siswa secara induktif; (5) mengembangkan bahan-bahan
dengan memberikan contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelgari siswa; (6)
mengatur topik-topik pelgjaran berawal dari yang sederhana ke yang kompleks, dari yang
konkret ke abstrak, dan dari tahap enaktif, ikonik sampa ke tahap simbolik; serta (7)
melakukan penilaian proses dan hasil belgar siswa. Syah (dalam Darmadi, 2017) terdapat
prosedur yang harus digunakan dalam mengaplikasikan model discovery learning, yaitu (a)
stimulation (pemberian rangsangan); (b) problem statement (identifikasi masalah); (c) data
collection (pengumpulan data); (d) data processing (pengolahan data); (e) verification
(pembuktian); dan (f) generalization (menarik kesimpulan)

Selain penerapan model pembelgaran yang interaktif, pembelgjaran akan lebih
bermakna dan optimal apabila disertai dengan media pembelgjaran yang sesuai dan inovatif.
Media pembelgaran tidak hanya berupa aat atau bahan, tetapi juga hal-hal lain yang
memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan. Media pembelgaran yang
dapat digunakan untuk mendukung model discovery learning adalah media audiovisual.
Media audiovisual yang digunakan berupa video. Media audiovisual merupakan media yang
memungkinkan seseorang tidak hanya dapat melihat atau mengamati sesuatu, melainkan
sekaligus dapat mendengar sesuatu yang divisualisasikan (Anitah, 2010). Hamdani (2011)
menyatakan bahwa media audiovisual merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa
disebut media pandang-dengar. Audiovisual akan menjadikan penygjian bahan gar kepada
siswa semakin lengkap dan optimal. Selain itu, media ini dalam batas-batas tertentu dapat
juga menggantikan peran dan tugas guru.

Model pembelgjaran Discovery Learning dipilih menjadi solus untuk mengatasi
permasalahan pembelgaran tema VIl kelas V SD 3 Cranggang dan mengacu pada beberapa
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya antara lain penelitian yang dilakukan oleh Cintia,
Nichen Irma, dkk (2018) yang berjudul “Peningkatan Model Pembelajaran Discovery
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar Siswa”. Hasil
penelitiannya adalah Kondisi awal persentase kemampuan berpikir kreatif 33,2% skor rata-
rata 13,3. Ketuntasan hasil belgjar 38% rata-rata 60 nilai tertinggi 72,5 dan terendah 45.
Siklus I, kemampuan berpikir kreatif siswa 73%, skor rata-rata 29,2. Persentase hasil belgjar
71,8%, rata-rata 69,48, nilai tertinggi 82,5 dan terendah 50. Siklus |1, persentase kemampuan
berpikir kreatif 81,2% , rata-rata 32,2. Hasi| belgjar 84,6%, rata-rata 74,2, nilai tertinggi 87,5
dan terendah 55. Dapat dissimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil belgjar pembelgjaran tematik siswa kelas
V SDN Sidorgjo Kidul 02 Tingkir.

Selanjutnya, penelitian yang mendukung dalam pemecahan masalah ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Arum Perwitasari dan Zaenal Abidin (2014) dengan judul
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“Peningkatan Kualitas Pembelajaran PKn melalui Model Time Token Arends dengan Media
Audio Visual”. Hasil penelitiannya adalah Tingkat pencapaian keterampilan guru di siklus |
memperoleh skor 21 dengan kategori baik, siklus Il mendapat skor 24 kategori baik, siklus 111
mendapat skor 29 kategori sangat baik. Tingkat pencapaian aktivitas siswa siklus | mendapat
skor 16,04 kategori cukup, siklus Il mendapat skor 20,76 kategori baik, dan siklus Il
mendapat skor 24,64 dengan kategori baik. Tingkat pencapaian hasil belgar klasikal siswa
siklus | sebesar 71,41%, siklus Il sebesar 79,48% dan siklus Il 89,74%. Apabila dikaitkan
dengan nilai KKM SDN Tambakaji 03 Semarang sebesar 63, maka nilai rata-ratasiklus |, I1,
dan 11l sudah mencapai KKM. Sedangkan perolehan ketuntasan klasikal yang mencapai
indikator keberhasilan >80% terpenuhi pada siklus I11. Model Time Token Arends dengan
media Audio Visual terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran PKn kelas V' SDN
Tambakgi 03 Semarang. Adapun penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belgjar dengan penerapan model Discovery learning berbantuan media
audiovisual padatema 8 bagi siswakelasV SD 3 Cranggang Kudus tahun gjaran 2020/2021.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas, yakni dengan pendekatan
kualitaf dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi dari setiap tindakan
atau proses pembelgaran dan data kuantitatif diperoleh dari tes evaluas pada setiap siklus
(hasil pembelgjaran). Pelaksanaan penelitian direncanakan dalam bentuk siklus. Masing-
masing siklus dilaksanakan dengan empat tahap, yakni tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SD 3
Cranggang Kudus tahun pelgjaran 2020/2021. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V
berjumlah 13 siswa7 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki), yang berlangsung selama 6
pertemuan. Kriteria penilaian dalam menentukan keberhasilan siswa adalah nilai ketutasan
individual mencapai KKM = 70 dan nilai ketuntasan belgjar kelasikal mencapai 80%

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian tindakan kelas menggunakan model discovery learning berbantuan
media audiovisual diperoleh dari tes tertulis. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus
dengan dua kali pertemuan pada setiap siklusnya. Setiap pertemuan dilaksakan tes tertulis
yang temuat dalam lembar soa evaluasi. Peneliti mendeskripsikan secara rinci data hasil
penelitian mulai dari siklus I, siklus Il, dan siklus Ill. Penelitian dilaksanakan dengan
pembelgaran daring melalui aplikas zoom meet sehingga guru tetap dapat bertemu secara
virtual dengan siswa dan pembelgaran masih dapat terjadi secara dua arah. Kegiatan
perbaikan pembelgaran dilakukan selamatiga kali dengan 2 kali pertemuan setiap siklus ini
merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada tema 8 Lingkungan Sahabat
Kita, sehingga tingkat penguasaan materi dan hasil belgar siswa akan meningkat. Hasll
belgjar dan tingkat ketuntasan belgjar siswa kelas V semester Il SD 3 Cranggang Kudus
sebelum diadakan tindakan perbaikan pembel g aran masih sangat rendah, hal ini dapat dilihat
dari nilai rata-rata hasil belgar (ulangan harian) dan tingkat ketuntasan belgjar yaitu dari 13
siswa kelas V hanya 6 siswa atau 46,16% yang telah tuntas belgjar, sedangkan 7 siswa atau
53,84% lainnya tidak tuntas karena belum mencapai KKM yaitu 70.
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Diagram 1. Ketuntasan belajar per siklus
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan
selama tiga siklus ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belgjar dan ketuntasan belgar
sangat baik. Hasil dari analisis data diperoleh dalam pelaksanaan perbaikan yang dilakukan
selamatiga siklus dapat digambarkan seperti pada table berikut:
Tabel 1. Nilai Rata-rata Per Siklus
No. Tahap Pembelagjaran Jml Tuntas Belum tuntas Rata-
siswa Jml persentase jml persentase rata

1 Siklus | Pertemuan 1 13 7 53,84% 6 46,16% 65,38
2 Siklus | Pertemuan 2 13 7 53,84% 6 46,16% 68,1
3 Siklus Il Pertemuan 1 13 8 61,50% 5 38,50% 71,9
4 Siklus 11 Pertemuan 2 13 9 69,20% 4 30,80% 73,1
5 Siklus Il Pertemuan 1 13 10 76,90% 3 23,10% 75

6 Siklus 111 Pertemuan 2 13 11 84,60% 2 15,40% 82,3
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Diagram 2. Nilai rata-rata per siklus
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Deskrips Siklus| (Pertemuan 1)

Sebelum melakukan kegiatan perbaikan pembelgaran, peneliti melakukan konsultasi
dan diskus dengan teman sgjawat untuk mengadakan perencanaan dan persiapan kegiatan
perbaikan pembelgaran dengan menyusun dan membuat perangkat atau komponen-
komponen pembel gjaran seperti RPP, Lembar observasi, Lembar evaluasi, LKPD, bahan gar,
media audiovisual, dll dengan sebaik-baiknya. Setelah diadakan perbaikan pembelgjaran
siklus | pertemuan 1 sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan dipersiapkan, hasil
belgjar siswa pada siklus | pertemuan | mengaami kenaikan ketuntasan belgjar di banding
hasil sebelum perbaikan yaitu dari 6 atau 46.16% siswa meningkat menjadi 7 siswa atau
53,84% dari 13 siswa yang tuntas belgjar pada siklus | pertemuan 1 dan saya serap 65,38%.
Dari hasil refleks yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan teman sgawat setelah
melihat hasil tes evaluasi, hasil observasi, daya serap belum mencapa >80% maka peneliti
bersama teman sgjawat memutuskan untuk melanjutkan kegiatan perbaikan lagi untuk
pelaksanaan perbaikan pembelgaran siklus | pertemuan 2 dengan semua perangkat
pembel gjaran.

Deskrips Siklus| (Pertemuan 2)

Sebelum melakukan kegiatan perbaikan pembelgjaran siklus | pertemuan 2, pendliti
melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan teman sgjawat untuk mengadakan perencanaan
dan persiapan kegiatan perbaikan pembelgjaran dengan menyusun dan membuat perangkat
atau komponen-komponen pembelgjaran seperti RPP, Lembar observasi, Lembar evaluas,
LKPD, bahan gjar, media audiovisual dengan mempertimbangkan hasil refleksi pada siklus |
pertemuan 1. Setelah diadakan perbaikan pembelgaran siklus | pertemuan 2 sesuai dengan
apa yang telah direncanakan dan dipersiapkan, ketuntasan hasil belgar siswa pada siklus |
pertemuan 2 cukup baik dengan data 7 siswa (53,84%) sudah tuntas sedangkan 6 siswa
(46,16%) tidak tuntas dan daya serap pembelgjaran juga meningkat dari sebelumnya 65,38%
(siklus | pertemuan 1) menjadi 68,1%. Dari hasil refleksi yang dilakukan oleh pendliti
bersama dengan teman sejawat setelah melihat hasil tes evaluasi, hasil observasi daya serap
belum mencapai >80% maka peneliti bersama teman sgawat memutuskan untuk melanjutkan
kegiatan perbaikan lagi untuk pelaksanaan perbaikan pembelgjaran siklus Il pertemuan 1
dengan semua perangkat pembel gjaran.

Deskripsi Siklusl1l (Pertemuan 1)

Sebelum melakukan kegiatan perbaikan pembelgaran siklus Il pertemuan 1, pendliti
melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan teman sgjawat untuk mengadakan perencanaan
dan persiapan kegiatan perbaikan pembelgjaran dengan menyusun dan membuat perangkat
atau komponen-komponen pembelgjaran seperti RPP, Lembar observasi, Lembar evaluas,
LKPD, bahan gjar, media audiovisual dengan mempertimbangkan hasil refleksi pada siklus |
pertemuan 2. Setelah diadakan perbaikan pembelagjaran siklus Il pertemuan 1 sesuai dengan
apa yang telah direncanakan dan dipersiapkan, ketuntasan hasil belgjar siswa pada siklus Il
pertemuan 1 mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya (siklus | pertemuan 2) yaitu 8
siswa (61,5%) sudah tuntas sedangkan 5 siswa (38,5%) tidak tuntas dan daya serap
pembelgjaran juga meningkat dari sebelumnya 68,1% (siklus | pertemuan 2) menjadi 71,9%.
Dari hasil refleks yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan teman sgawat setelah
melihat hasil tes evaluasi, hasil observasi daya serap belum mencapai >80% maka peneliti
bersama teman sgjawat memutuskan untuk melanjutkan kegiatan perbaikan lagi untuk
pelaksanaan perbaikan pembelgjaran siklus Il pertemuan 2 dengan semua perangkat
pembelgaran.
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Deskripsi Siklusl1l (Pertemuan 2)

Sebelum melakukan kegiatan perbaikan pembelgaran siklus Il pertemuan 2, pendliti
melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan teman sgjawat untuk mengadakan perencanaan
dan persiapan kegiatan perbaikan pembelgjaran dengan menyusun dan membuat perangkat
atau komponen-komponen pembelgjaran seperti RPP, Lembar observasi, Lembar evaluas,
LKPD, bahan gar, media audiovisual dengan mempertimbangkan hasil refleksi pada siklus 11
pertemuan 1. Setelah diadakan perbaikan pembelgjaran siklus Il pertemuan 2 sesuai dengan
apa yang telah direncanakan dan dipersiapkan, ketuntasan hasil belgjar siswa pada siklus 11
pertemuan 2 mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya (siklus Il pertemuan 1) yaitu 9
siswa (69,2%) sudah tuntas sedangkan 4 siswa (30,8%) tidak tuntas dan daya serap
pembelgjaran juga meningkat dari sebelumnya 71,9% (siklus Il pertemuan 1) menjadi 73,1%.
Dari hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan teman sgjawat setelah
melihat hasil tes evaluasi, hasil observasi daya serap belum mencapai >80% maka peneliti
bersama teman sgjawat memutuskan untuk melanjutkan kegiatan perbaikan lagi untuk
pelaksanaan perbaikan pembelgaran siklus 11l pertemuan 1 dengan semua perangkat
pembelgaran.

Deskripsi Siklusl1l (Pertemuan 1)

Sebelum melakukan kegiatan perbaikan pembelgaran siklus 11 pertemuan 1, pendliti
melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan teman sgjawat untuk mengadakan perencanaan
dan persiapan kegiatan perbaikan pembelgjaran dengan menyusun dan membuat perangkat
atau komponen-komponen pembelgjaran seperti RPP, Lembar observasi, Lembar evaluas,
LKPD, bahan gar, media audiovisual dengan mempertimbangkan hasil refleksi pada siklus 11
pertemuan 2. Setelah diadakan perbaikan pembelgjaran siklus 111 pertemuan 1 sesuai dengan
apa yang telah direncanakan dan dipersiapkan, ketuntasan hasil belgar siswa pada siklus 11
pertemuan 1 mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya (siklus Il pertemuan 2) yaitu 10
siswa (76,9%) sudah tuntas sedangkan 3 siswa (23,1%) tidak tuntas dan daya serap
pembelgjaran juga meningkat dari sebelumnya 73,1% (siklus Il pertemuan 2) menjadi 75%.
Dari hasil refleks yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan teman sgawat setelah
melihat hasil tes evaluasi, hasil observasi daya serap belum mencapai >80% maka penéliti
bersama teman sgjawat memutuskan untuk melanjutkan kegiatan perbaikan lagi untuk
pelaksanaan perbaikan pembelgaran siklus 11l pertemuan 2 dengan semua perangkat
pembelgaran.

Deskripsi Siklusl1l (Pertemuan 2)

Sebelum melakukan kegiatan perbaikan pembelgjaran siklus 111 pertemuan 2, pendliti
melakukan konsultasi dan berdiskusi dengan teman sgjawat untuk mengadakan perencanaan
dan persiapan kegiatan perbaikan pembelgjaran dengan menyusun dan membuat perangkat
atau komponen-komponen pembelgjaran seperti RPP, Lembar observasi, Lembar evaluasi,
LKPD, bahan gar, media audiovisual dengan mempertimbangkan hasil refleksi pada siklus
[l pertemuan 1. Setelah diadakan perbaikan pembelgaran siklus Ill pertemuan 2 sesuai
dengan apa yang telah direncanakan dan dipersiapkan, ketuntasan hasil belgar siswa pada
siklus 11l pertemuan 2 mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya (siklus I11 pertemuan
1) yaitu 11 siswa (84,6%) sudah tuntas sedangkan 2 siswa (15,4%) tidak tuntas dan daya
serap pembelgjaran juga meningkat dari sebelumnya 75% (siklus 111 pertemuan 1) menjadi
82,3%. Dari hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan teman sgjawat setelah
melihat hasil tes evaluasi dan hasil observasi, maka peneliti memutuskan untuk mengakhiri
kegiatan perbaikan pembelgjaran sampai pada siklus Il pertemuan 2. Hal ini karena daya
serap telah sesuai degan kriteria keberhasilan tingkat ketutasan yaitu lebih dari 80%.
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Meningkatnya hasil belgar kognitif siswa dari perbaikan pembelgaran yang telah
dilaksanakan menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning dan media
audiovisual dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada tema 8 Lingkungan Sahabat kita
bagi siswakelasV SD 3 Cranggang Kudus tahun pelgaran 2020/2021.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan melalui perbaikan
pembelgaran yang dilaksanakan di kelas V SD 3 Cranggang tahun pelgaran 2020/2021 pada
tema 8 Lingkungan Sahabat Kita dengan menggunakan model discovery learning berbantuan
media audiovisual mengalami peningkatan hasil belgjar dan ketuntasan belgar siswa. Hal
tersebut dapat dilihat pada siklus | pertemuan 1 sebanyak 7 siswa (53,84%) sudah tuntas 6
siswa (46,16%) tidak tuntas dengan rata-rata hasil belgjar 65,38. Pada siklus | pertemuan 2
sebanyak 7 siswa (53,84%) sudah tuntas 6 siswa (46,16%) tidak tuntas denga rata-rata hasil
belgar 68,1. Pada siklus Il pertemuan 1 sebanyak 8 siswa (61,5%) sudah tuntas 5 siswa
(38,5%) tidak tuntas dengan rata-rata hasil belgjar 71,9. Pada siklus |1 pertemuan 2 sebanyak
9 siswa (69,2%) sudah tuntas 4siswa (30,8%) tidak tuntas dengan rata-rata hasil belgjar 73,1.
Pada siklus 111 pertemuan 1 sebanyak 10 siswa (76,9%) sudah tuntas 3 siswa (23,1%) tidak
tuntas dengan rata-rata hasil belgar 75. Pada siklus 11l pertemuan 2 sebanyak 11 siswa
(84,6%) sudah tuntas 2 siswa (15,4%) tidak tuntas denga rata-rata hasil belgjar 82,3.

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain: (1) bagi
guru: penerapan model discovery learning dengan berbantuan media audiovisual terbukti
dapat meningkatkan kualitas pembelgaran tema 8 Lingkungan sahabat kita yaitu pada hasil
belgjar ranah kognitif siswa. Oleh karena itu, model pembelgaran discovery learning
berbantuan media audiovisual dapat dijadikan acuan guru sebagal solusi peningkatan hasil
belgar siswa pada tema yang lain. (2) bagi siswa diharapkan siswa lebih aktif dalam
pembelgaran menggunakan model discovery learning berbantuan media audiovisual
sehingga hasil belgjar yang dicapai dapat maksimal. (3) bagi sekolah/lembaga: penelitian
penerapan model discovery learning berbantuan media audiovisual ini diharapkan dapat
dikembangkan lebih lanju, baik oleh guru, lembaga, maupun pengembang pendidikan
lainnya. Sehingga, model discovery learning berbantuan media audiovisual menjadi lebih
baik serta tujuan pembelgaran semakin efektif dan efisien.
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